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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah bank syariah di Indonesia
melakukan manajemen laba dengan perataan laba. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah praktik perataan laba, variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio kecukupan modal (CAR), probabilitas (ROA), pembiayaan
bermasalah (NPF) dan rasio pembiayaan untuk deposit (FDR).

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah bank-bank Islam yang merupakan
Bank Umum Syariah yang terdaftar di bank sentral Republik Indonesia tahun 2014-2016.
Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh tujuh bank
menjadi sampel. Koefficient Eckel digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi praktik
perataan laba. Selanjutnya dilakukan statistik deskriptif dan analisis regresi logistik untuk
menguji setiap hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah melakukan manajemen laba
dengan praktek perataan laba. Selanjutnya, dua variabel independen secara signifikan (positif
dan negatif) mempengaruhi variabel dependen, dan dua Variabel independen tidak signifikan.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Perataan Laba, Bank Umum Syariah, Akuntansi Islam, Indeks
Eckel



ABSTRACT

The objectives of this study are to examine whether islamic banks in Indonesia do
earning management with income smoothing through manipulating the amount of loan loss
provisions along with influenced factors. Dependent variable used in this study is the income
smoothing practice variables used in this study is capital adequacy ratio (CAR), probability
(ROA), non performing financing (NPF) and financing to deposit ratio (FDR).

Object studied in this research is islamic banks which is the Sharia Commercial
Banks registered in the Central bank of Republic Indonesia year 2014-2016. The Sample was
selected using purposive sampling method and obtained seven banks being sampled. Eckel’s
koefficient was used as a tool to identify income smoothing practice. Subsequently performed
descriptive statistics and logistic regression analysis to test each hypothesis.

The result showed that islamic banks do earning management with income smoothing
practice. Furthermore, two independent variables significantly (positively and negative)
affected the dependent variables, and two independent variabels not significantly.

Keywords: Earning manajement, income smoothing, islamic banks, islamic accounting, index
Eckel’s
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis yang pesat dan semakin komplek serta
diikuti dengan berbagai persaingan antar perusahaan menjadi pemicu kuat
bagi manajemen perusahaan untuk memberikan performa terbaik atas
perusahaan yang dikoordinirnya. Dalam menghadapi perkembangan dan
persaingan bisnis, pihak manajemen dituntut bahkan dipaksa untuk dapat
terus meningkatkan efisien dan efektifitas aktivitas operasi perusahaan,
sehingga dapat bertahan hidup sesuai dengan kondisi yang ada dan mampu
mencapai tujuan perusahaan yakni memaksimumkan laba yang dapat
diperoleh. Besarnya angka laba yang dapat diperoleh perusahaan dapat
berdampak terhadap nilai perusahaan yang akhirnya dapat mempengaruhi
minat investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan yang
bersangkutan.

Namun di samping memiliki tanggung jawab menampilkan
performa terbaik perusahaan bagi pihak eksternal, manajer juga
bertanggung jawab terhadap penyediaan laporan keuangan bagi semua
pithak yang memiliki kepentingan berbeda-beda terhadap informasi
akuntansi perusahaan (Salim, 2014: 101-102).

Hal paling utama yang diperhatikan oleh pengguna laporan
keuangan adalah laba. Ini dikarenakan laba mewakili informasi penting

yang dimiliki bank, seperti prestasi dan kinerja, pedoman kebijakan
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investasi dan peramalan laba di masa yang akan datang. Karena peran
laporan keuangan yang sangat penting dalam pengambilan keputusan,
seringkali perusahaan melakukan window dressing atau manajemen dan
pengelolaan atas laporan keuangan dan laba sehingga perusahaan nampak
bagus secara finansial. Hal inilah yang kemudian disebut manajemen laba
(earning management) (Yuliani, 2013: 3-4).

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi.
Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai
imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan
demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan
dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki.

Hal ini telah memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan
akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck, World
Com dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat. Beberapa kasus
yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk
juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal
dari terdeteksi adanya manipulasi (Ujiyanto, 2007: 2).

Tindakan manajemen laba tersebut dapat mengurangi kredibilitas
laporan keuangan apabila digunakan untuk mengambil keputusan, karena

manajemen laba merupakan suatu bentuk manipulasi atas laporan



keuangan yang menjadi sasaran komunikasi antara manajer dan pihak
eksternal perusahaan. (Indriani, 2010: 2)

Manajemen laba yang sering dilakukan adalah perataan laba
(income smoothing) yang sekaligus menjadi variabel dependen dalam
penelitian ini. Income Smoothing yaitu fenomena yang umum terjadi
sebagai usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang
dilaporkan. Tindakan perataan laba yang dilakukan oleh manajer pada
umumnya didasarkan atas berbagai alasan seperti mencapai keuntungan
pajak, untuk memberikan kesan baik pemilik dan kreditor terhadap kinerja
manajemen, mengurangi fluktuasi pada pelaporan laba dan mengurangi
risiko sehingga harga sekuritas yang tinggi dapat menarik perhatian pasar,
untuk menghasilkan profit yang stabil, dan untuk menjaga posisi mereka di
dalam perusahaan (Salim, 2014: 102).

Pertumbuhan minat masyarakat terhadap bank syariah, menjadikan
bank syariah mengalami peningkatan signifikan dari segi aset, pembiayaan
yang disalurkan, profitabilitas, dan lain-lain. Bahkan Direktur utama Bank
Syariah Mandiri Agus Sudiarto menyebutkan pertumbuhan agregat bank
syariah di Indonesia dalam kurun tahun 2000-2014 melebihi bank
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator. Agus
mengatakan, pertumbuhan total aset bank syariah jika dihitung
berdasarkan Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 43,16%.
Pertumbuhan ini jauh mengungguli bank konvensional yang sebesar

12,4%. Untuk pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) industri perbankan



syariah 46%, sementara bank konvensional 13%. Sedangkan dari segi
pembiayaan pertumbuhannya 43% lebih tinggi dari bank konvensional

yang sebesar 19% (Zuhri dan Satria, 2015).

Hal ini selain merupakan potensi bank syariah, juga menjadi
tantangan bagaimana bank syariah dapat mengelola usaha tersebut sesuai
syariah. Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang menerapkan
prinsip-prinsip syariah tidak seharusnya melakukan aktivitas rekayasa
dalam bentuk apapun, termasuk dalam pelaporan keuangan.

Namun, Fatwa Dewan Syariah Nasional No.15/DSN-MUI/IX/2000
tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha menyebutkan bahwa untuk
kemaslahatan dalam pencatatan (laporan keuangan) sebaiknya digunakan
sistem basis akrual. Padahal selama ini prinsip dasar akrual sering
digunakan untuk kepentingan manajemen laba. Hal ini dikarenakan
penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak
manajemen dalam memilih metode akuntansi selama tidak menyimpang
dari aturan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Jika pada suatu
kondisi dimana pihak manajemen ternyata tidak berhasil mencapai target
laba yang ditentukan, maka manjemen akan memanfaatkan fleksibilitas
yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam meyusun laporan
keuangan untuk memodofikasi laba yang dilaporkan. Manajemen
termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan

keuntungan maksimal bagi perusahaan sehingga manajemen cenderung



memilih menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan informasi
laba yang lebih baik (Syahfandi, 2012: 7).

Fatwa DSN Nomer 87/DSN-MUI/XI1/2012 untuk semua lembaga
keuangan syariah. Perbankan syariah boleh menerapkan income smoothing
namun harus mengikuti ketentuan yang diatur dalam fatwa ini. Metode
income smoothing boleh dilaksanakan jika lembaga keuangan syariah
dalam kondisi yang diduga kuat berpotensi menimbulkan risiko penarikan
dana nasabah akibat tingkat imbalan yang tidak kompetitif (MUI, 2012).

Hal ini memberikan pertanyaan yang cukup besar, “Apakah
terdapat praktik income smoothing pada perbankan syariah?”. Bank
syariah sudah sewajarnya tidak terlibat praktik income smoothing ataupun
rekayasa dalam bentuk apapun. Selain didorong oleh nilai-nilai moral yang
kuat, aspek kepatuhan terhadap hukum syariah mengharuskan bank
syariah untuk memiliki sifat amanah (dapat dipercaya).

Kondisi kesehatan maupun kinerja bank dapat dianalisis melalui
laporan keuangan. Berdasar Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001
Tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank, bank wajib menyusun dan
menyajikan laporan keuangan dengan bentuk dan cakupan sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia ini, yang terdiri dari: 1)
Laporan Tahunan; 2) Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan; 3) Laporan
Keuangan Publikasi Bulanan; dan 4) Laporan Keuangan Konsolidasi.
Laporan keuangan yang diterbitkan diharapkan mencerminkan kinerja

bank tersebut yang sebenarnya. Dari informasi yang bersifat fundamental



tersebut dapat dilihat apakah bank tersebut telah mencapai tingkat efisiensi
yang baik, dalam arti telah memanfaatkan, mengelola dan mencapai
kinerja secara optimal dengan menggunakan sumber-sumber dana yang
ada. Bank yang memiliki tingkat kesehatan yang baik dapat dikatakan
memiliki kinerja yang baik pula (Augustina, 2014: 7).

Laporan keuangan memberikan informasi yang dibutuhkan yakni
mengenai likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan profitabilitas bank yang
bermanfaat bagi investor, kreditor dan para pengguna laporan keuangan
lainnya dalam pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan, menilai
proyeksi arus kas, dan memberikan informasi mengenai sumber daya
perusahaan, hak, serta tuntutan atas sumber daya tersebut.

Berdasarkan kenyataan yang ada, seringkali pengguna laporan
keuangan hanya berfokus pada informasi laba tanpa memperhatikan
bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini mendorong manajemen
perusahaan untuk melakukan manipulasi laba (Shella, 2015: 6).

Kriteria penilaian terhadap informasi laba yang digunakan dalam
penelitian ini sekaligus menjadi variabel independen adalah rasio-rasio
keuangan yang umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu
bank (Augustina, 2014: 7). Penelitian ini tidak mencantumkan unsur
manajemen suatu bank dikarenakan hal ini tidak dapat dilihat dari luar.

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi

likuidasi bank. Disamping itu, rasio ini juga digunakan untuk mengetahui



perbandingan volume (jumlah) dan yang diperoleh dari berbagai utang
(jangka pendek dan panjang) serta sumber-sumber lain diluar modal bank
sendiri dengan volume penanaman dana tersebut pada berbagai jenis
aktiva yang dimiliki bank. Beberapa rasionya adalah Capital Adequacy
Ratio, Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Asstes Ratio (Ayuningrum,
2011: 26). Dalam penelitian ini rasio solvabilitas diwakili oleh Capital
Adequacy Ratio.

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian
yang diakibatkan dalam oprasional bank. Semakin besar rasio tersebut
maka semakin baik posisi modal. CAR juga merupakan indikator terhadap
kamampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap pembiayaan atau aktiva produktiv yang
berisiko, jika nilai CAR tinggi, maka bank tersebut mampu membiayai
kegiatan oprasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas (Suprapto dan Ummah, 2015: 7).

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau

penjualan perusahaan (Leastari, 2014: 5). Ada tiga rasio yang sering



dibicarakan yaitu: Return On Asset, Return On Equity, Profit Margin
Ratio (Hanafi dan Abdul, 2009: 81). Dalam penelitian ini rasio
Profitabilitas diwakili oleh Return On Asset.

ROA (Return On Asset) merupakan salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar nilai ROA
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan atau laba yang dicapai
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi
penggunaan aset.

NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio keuangan yang
berkaitan dengan risiko pembiayaan. NPF menunjukkan kemampuan
manajemen dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan
bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas
pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah
semakin besar dan kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
juga semakin besar. Karena itulah bank cenderung menginginkan NPF
yang rendah karena dengan nilai NPF yang rendah akan meningkatkan
laba yang diterima suatu bank syariah (Shella, 2015: 44-45).

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutang
jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih oleh pihak yang
meminjami dana atau kreditur perusahaan akan mampu melunasi hutang

tersebut terutama yang sudah jatuh tempo (Prabawa dan Fitri, 2015:5).



Besarnya rasio Likuiditas dapat diukur dengan Current Ratio, Quick
Ratio, Cash Ratio dan Financing to Deposit Ratio. Dalam penelitian ini
rasio likuiditas diwakili oleh Financing to Deposit Ratio.

FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Dengan FDR yang tinggi maka semakin tinggi pula dana yang disalurkan
sebagai pembiayaan, semakin tinggi penyalurannya akan berpengaruh
pada laba yang diterima oleh perusahaan (Nusantara, 2009: 26).

Barangkali dari fenomena tersebut penelitian ini bermaksud
menemukan bukti keberadaan praktik manajemen laba pada perbankan
syariah di Indonesia dengan judul “ANALISIS PENGARUH RASIO
KEUANGAN TERHADAP PRAKTIK INCOME SMOOTHING

PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan yaitu bank syariah yang termasuk lembaga keuangan yang
bergerak atas dasar prisip syariah, tidak diperbolehkan melakukan aktivitas
manipulasi dalam bentuk apapun, termasuk dalam hal pelaporan keuangan.
Namun, Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 15/DSN-MUI/IX/2000
tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha menyebutkan bahwa untuk

kemaslahatan dalam pencatatan (laporan keuangan) sebaiknya digunakan
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sistem basis akrual. Padahal selama ini prinsip dasar akrual sering

digunakan untuk kepentingan manajemen laba.
Adanya model praktik rekayasa ini diharapkan tidak ikut

mempengaruhi sektor perbankan syariah yang baru berkembang di
Indonesia. Barangkali dari fenomena tersebut penelitian ini bermaksud
menemukan bukti keberadaan praktik manajemen laba pada perbankan
syariah di Indonesia.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut,

permasalahan dibatasi pada faktor yang mempengaruhi income smoothing
yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return on Assets), NPF (Non
Performing Financing), dan FDR (Financing to Deposit Ratio) pada BUS
yang terdaftar pada Bank Indonesia tahun 2014-2016. Rasio-rasio tersebut
digunakan karena diduga dapat mengidikasikan ada tidaknya praktik
income smoothing atau manajemen laba pada bank syariah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, permasalahan yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana CAR berpengaruh signifikan terhadap praktik income

smoothing?
2. Bagaimana ROA berpengaruh signifikan terhadap praktik income

smoothing?
3. Bagaimana NPF berpengaruh signifikan terhadap praktik income

smoothing?
4. Bagaimana FDR berpengaruh signifikan terhadap praktik income

smoothing?



E.

11

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjawab isu terkait

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi praktek income smoothing pada

perbankan syariah di Indonesia, terutama:

G.

1. Untuk menganalisis bagaimana CAR mempengaruhi praktik

income smoothing.
2. Untuk menganalisis bagaimana ROA mempengaruhi praktik

income smoothing.
3. Untuk menganalisis bagaimana NPF mempengaruhi praktik

income smoothing.
4. Untuk menganalisis bagaimana FDR mempengaruhi praktik

income smoothing.

Manfaat Penelitian
1. Bagi kalangan akademisi dapat menjadi referensi untuk keperluan

studi dan penelitian selanjutnya tentang income smoothing pada

perbankan syariah di Indonesia.
2. Bagi praktisi penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan

untuk perbaikan regulasi system perbankan syariah di Indonesia.
3. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi

dan menjelaskan secara empiris tentang pengaruh rasio keuangan
terhadap praktik income smoothing pada bank umum syariah di

Indonesia.

Sistematika Pembahasan

BAB 1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
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penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran
awal dari apa yang akan dilakukan oleh peneliti.

BAB II Kerangka Teori

Bab ini terdapat empat bagian yaitu landasan teori yang berisi uraian
telaah literatur, referensi, jurnal, artikel dan lain-lain yang berkaitan
dengan topik penelitian ini. Referensi ini juga digunakan sebagai dasar
untuk melakukan analisis terhadap masalah. Kedua, penelitian dan
pengkajian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Ketiga, kerangka pemikiran
berisi kesimpulan dari telaah literatur yang digunakan untuk menyusun
asumsi, dan yang keempat merupakan perumusan hipotesis untuk masalah
penelitian ini.

BAB III Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi
operasional, metode pengumpulan data serta metode analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bagian keempat ini berisi pembahasan. Pada bab ini dijelaskan mengenai
analisis deskriptif dari objek penelitian serta analisis data pengujian dan
pembahasan keseluruhan penelitian.

BAB V Penutup



Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran untuk penelitian
selanjutnya berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya. BAB
A%

PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel CAR

(Capital Adequacy Ratio), ROA (Return on Assets), NPF (Non Performing
Financing), dan FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap praktik
income smoothing pada perbankan syariah. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, berikut
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh

terhadap praktik income smoothing pada perbankan syariah, sehingga

di simpulkan hipotesis pertama (H;) ditolak.

2. Hasil pengujian secara parsial terhadap variabel Return on Assets

(ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap praktik income

smoothing. Semakin tinggi nilai ROA maka peluang perusahaan

melakukan praktik income smoothing semakin tinggi. Sehingga

hipotesis kedua (H,) diterima.

3. Variabel Non Performing Financing (NPF) secara parsial tidak

berpengaruh terhadap praktik income smoothing pada perbankan

syariah, sehingga di simpulkan hipotesis ketiga (H;) ditolak.



A.

4. Hasil pengujian secara parsial terhadap variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik
income smoothing. Semakin rendah nilai FDR maka peluang
perusahaan melakukan praktik income smoothing semakin tinggi.
Sehingga hipotesis keempat (H,) ditolak.

5. Variabel CAR, ROA, NPF dan FDR dilihat secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap praktik income smoothing.

Keterbatasan

Penulis menyadari penelitian ini masih memiliki beberapa

keterbatasan yang perlu untuk diperbaiki pada penelitian-penelitian

selanjutnya. Keterbatasan yang dapat diungkapakan diantaranya:

1. Keterbatasan data yang diperoleh, penlitian ini hanya
menggunakan sampel 7 (bank) Bank Umum Syariah dengan periode
penelitian 3 (tiga) tahun, yaitu tahun 2014-2016.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 faktor yang mempengaruhi
income smoothing, antara lain CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA
(Return on Assets), NPF (Non Performing Financing), dan FDR
(Financing to Deposit Ratio).

3. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi (R*) sebesar
5,1%. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh variabel independen
terhadap depensen adalah masih lemah dan masih banyak faktor-faktor
lain di luar penelitian ini yang berpengaruh terhadap praktik income

smoothing.



B.

4. Praktik perataan laba pada penelitian ini hanya diukur
menggunakan Ideks Eckel. Indeks ini hanya dapat mengindikasikan
perusahaan yang melakukan income smoothing secara buatan. Indeks
ini mempunyai kesederhanaan kriteria dan proses klasifikasi sampel
hanya dibedakan menjadi ncome smoothing dan bukan income
smoothing, sehingga kemungkinan kurang sensitif untuk mendeteksi

praktik income smoothing.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahjumlah sampel
maupun periode penelitian, sehingga mampu menghasilkan pengujian
yang dapat digeneralisasi.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggali variabel lain yang
diperkirakan mempengaruhi praktik income smoothing.

3. Karena keterbatasan sensitifitas penggunaan Indeks Eckel (1981)
dalam mendeteksi tidak income smoothing, penelitian selanjutnya
dapat menggunakan model/ indeks lain seperti De Angelo atau model

Michelson.
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LAMPIRAN 1

Hasil Tabulasi Indeks Eckel

Bank Tahun | Triwulan | CV Al | CV AS IPL | Income Smoothing

Mega Syar 2014 | Maret -0,39 -5,69 0,07 Tidak
Juni -0,22 -0,51 0,44 Tidak

Sept -0,14 | -0,32 0,43 Tidak

Des -0,06 -0,17 0,34 Tidak

2015 | Maret -0,45 -1,07 0,42 Tidak

Juni -0,04 0,18 -0,22 Ya

Sept -0,16 0,73 -0,22 Ya

Des -0,32 0,20 -1,60 Ya

2016 | Maret 0,10 0,48 0,21 Ya

Juni 0,05 0,14 0,36 Ya

Sept 0,05 -3,26 -0,02 Tidak

Des 0,02 -0,25 -0,08 Tidak

Muamalat 2014 | Maret 1,77 0,41 4,27 Tidak
Juni 24,92 0,07 | 372,98 Tidak

Sept -0,69 0,81 -0,85 Ya

Des -0,24 0,77 -0,32 Ya

2015 | Maret -0,90 0,66 -1,37 Ya

Juni -0,11 0,16 -0,68 Ya

Sept 4,05 0,88 4,59 Tidak

Des 1,24 -0,86 -1,44 Tidak

2016 | Maret -0,50 -0,71 0,70 Tidak

Juni -0,22 -0,20 1,1 Ya

Sept -0,01 -0,61 0,02 Tidak

Des -0,42 3,36 -0,13 Ya

BSM 2014 | Maret -0,50 0,59 -0,84 Ya
Juni -0,64 0,31 -2,06 Ya

Sept -0,04 0,25 -0,15 Ya

Des -0,81 1,14 -0,71 Ya

2015 | Maret 2,05 1,98 1,04 Tidak

Juni 0,97 0,30 3,23 Tidak

Sept 0,11 0,16 0,68 Ya

Des -7,41 0,37 -19,82 Ya

2016 | Maret -1,40 0,19 1,37 Ya




Juni -0,93 4,21 -0,22 Ya
Sept 0,12 | -0,15 0,8 Tidak

Des 0,15 -0,39 -0,39 Tidak

BNI Syar 2014 | Maret 26,82 0,27 98,58 Tidak
Juni 1,72 0,33 521 Tidak
Sept 1,57 0,13 12,33 Tidak

Des 1,21 0,20 5,88 Tidak
2015 | Maret 0,76 0,47 1,60 Tidak
Juni 0,21 0,18 1,18 Tidak
Sept 0,10 0,11 0,97 Ya

Des 0,26 0,10 2,54 Tidak
2016 | Maret 0,70 0,38 1,84 Tidak
Juni 0,21 0,19 1,11 Tidak
Sept 0,13 il 0,77 Ya

Des 0,07 0,13 0,54 Ya

BRI Syar 2014 | Maret -0,61 0,90 -0,68 Ya
Juni -0,35 0,13 -2,74 Ya
Sept -0,11 0,14 -0,79 Ya

Des -0,13 0,08 -1,67 Ya
2015 | Maret 2,31 0,24 9,76 Tidak
Juni 0,89 0,23 3,92 Tidak
Sept 0,06 0,10 0,62 Ya

Des 0,19 0,09 2,04 Tidak
2016 | Maret 1,12 0,55 2,04 Tidak
Juni 0,09 0,24 0,38 Ya
Sept 0,09 0,15 0,6 Ya

Des 0,12 0,10 1,2 Tidak

BCA Syar 2014 | Maret 0,40 0,56 0,71 Ya
Juni 4,77 0,26 -18,52 Ya
Sept -0,10 0,19 -0,54 Ya

Des 3,82 0,17 22,56 Tidak
2015 | Maret 4,62 0,63 7,29 Tidak
Juni 0,47 0,37 1,27 Tidak
Sept 0,17 0,14 1,20 Tidak

Des 0,12 0,12 0,97 Ya
2016 | Maret 0,30 0,48 0,63 Ya
Juni 0,26 0,12 2,17 Tidak
Sept 0,15 0,23 0,65 Ya

Des 0,12 0,02 6 Tidak




Bukop Syar 2014 | Maret -0,49 0,44 -1,12 Ya
Juni -0,17 0,20 -0,86 Ya
Sept -0,06 0,10 -0,62 Ya
Des -0,09 0,06 -1,51 Ya

2015 | Maret 0,76 0,55 1,38 Tidak
Juni 0,33 0,14 2,41 Tidak
Sept 0,31 0,28 1,11 Tidak
Des 0,15 0,09 1,64 Tidak

2016 | Maret 0,41 0,54 0,76 Ya
Juni 0,11 0,19 0,58 Ya
Sept 0,04 0,08 0,5 Ya
Des 0,06 0,08 0,75 Ya




LAMPIRAN 2

Tabulasi Variabel Independen dan Dependen

Bank Tahun | Triwulan | CAR ROA NPF FDR | ECKEL
Mega Syar 2014 Maret 15,28 1,18 1,62 95,53 0
Juni 15,93 0,99 2,13 95,68 0

Sept 16,34 0,24 2,34 90,5 0

Des 18,82 0,29 1,81 93,61 0

2015 Maret 18,8 -1,21 1,96 95,21 0

Juni 16,54 -0,73 3,07 94,92 1

Sept 17,81 -0,34 3,08 98,86 1

Des 18,74 0,3 3,16 98,49 1

o016 | Maret 22,22 4,86 3,25 95,85 1

Juni 22,86 3,21 3,03 95,97 1

Sept 22,97 2,63 2,83 98,13 0

Des 22,92 2,92 2,93 97,05 0

Muamalat 2014 Maret 17,64 1,44 1,56 105,4 0
Juni 16,31 1,03 3,18 96,78 0

Sept 14,72 0,1 1,51 98,81 1

Des 14,15 0,17 4,85 84,14 1

2015 Maret 14,57 0,62 4,73 95,11 1

Juni 14,91 0,51 3,81 99,05 1

Sept 13,71 0,36 3,49 96,09 0

Des 12,36 0,2 4,2 90,3 0




2016 Maret 12,1 0,25 4,33 97,3
Juni 12,78 0,15 4,61 99,1

Sept 12,75 0,13 1,92 96,47

Des 12,74 0,22 1,42 96,13
BSM 2014 Maret 14,83 1,77 2,65 90,34
Juni 14,86 0,66 3,9 89,91

Sept i 58 0,8 4,23 85,68

Des 14,76 0,17 4,29 82,13
2015 Maret 12,63 0,81 4,41 81,67
Juni 11,97 0,55 4,7 85,01

Sept 11,84 0,42 4,34 84,49

Des 12,85 0,56 4,05 81,99
2016 Maret 13,39 0,56 4,32 80,16
Juni 13,69 0,62 3,74 82,31
Sept 13,5 0,6 3,63 80,4

Des 14,01 0,59 3,13 79,19

BNI Syar 2014 Maret 15,67 1,22 1,27 96,67
Juni 14,53 1,11 1,36 98,98
Sept 19,35 1,11 1,52 94,32

Des 18,43 1,27 1,04 92,6
2015 Maret 15,4 1,2 1,3 90,1
Juni 15,11 1,3 1,38 96,65
Sept 15,38 1,32 1,33 89,65

Des 15,48 1,43 1,46 91,94




2016 Maret 15,85 1,65 1,59 86,26
Juni 15,56 1,59 1,5 86,92
Sept 15,82 1,53 1,41 85,79
Des 14,92 1,44 1,64 84,57

BRI Syar 2014 Maret 14,15 0,46 3,36 102,13
Juni 13,99 0,05 3,61 95,14
Sept 13,86 0,3 4,19 94,85
Des 12,89 0,08 3,65 93,9

o015 | Maret 13,21 0,53 3,96 88,24
Juni 11,03 0,78 4,38 92,05
Sept 13,82 0,8 3,86 86,61
Des 13,94 0,76 3,89 84,16

2016 Maret 14,66 0,99 3,9 82,73
Juni 14,06 1,03 3,83 87,92
Sept 14,3 0,98 3,89 83,98
Des 20,63 0,95 3,19 81,42

BCA Syar 2014 Maret 21,68 0,86 0,05 89,53
Juni 21,83 0,69 0,04 91,17
Sept 35,18 0,67 0,05 93,02
Des 29,57 0,76 0,1 91,17

2015 Maret 25,53 0,71 0,88 100,11
Juni 23,56 4,05 0,48 94,13
Sept 36,6 0,86 0,44 102,09
Des 34,3 1 0,5 91,4




2016 Maret 39,16 0,76 0,4 92,76
Juni 37,93 0,9 0,47 92,87
Sept 37,1 1 0,3 97,6
Des 36,78 1,13 0,21 90,12

Bukop Syar 2014 Maret 11,24 0,22 3,97 97,14
Juni 10,74 0,27 3,86 102,84
Sept 16,15 0,23 3,81 103,66
Des 15,85 0,27 3,34 92,89

2015 Maret 145 0,35 452 95,12
Juni 14,1 0,49 2,47 93,82
Sept 16,26 0,66 2,45 91,82
Des 16,31 0,79 2,74 90,56

2016 Maret 15,62 1,13 2,34 92,14
Juni 14,82 1 2,37 92,25
Sept 15,06 0,99 2,05 87,95
Des 15,2 1,04 2,25 90,78

Keterangan : Status 1 = Perusahaan income smoothing

Status 0 = Perusahaan tidak income smoothing




LAMPIRAN 3

Hasil Output SPSS

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Sum Mean Std. Deviation
CAR 84 10,74 39,16 1478,94 17,6064 6,71797
ROA 84 -1,21 4,86 72,34 ,8612 ,86460
NPF 84 ,04 4,85 220,81 2,6287 1,40584
FDR 84 79,19 105,40 7732,28 92,0510 6,03710
ECKEL 84 0 1 43 51 ,503
Valid N (listwise) 84
Iteration History®®®
Iteration -2 Log likelihood Coefficients
Constant
1 111,642 476
Step 0 2 111,641 ,485
3 111,641 ,486
a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 111,641
c. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than ,001.
Iteration History®" ¢
Iteration -2 Log Coefficients
likelihood Constant CAR ROA NPF FDR
1 97,618 8,696 ,020 742 177 -,103
2 96,967 10,218 ,030 ,964 ,241 -,124
Stepl 3 96,961 10,344 ,031 ,993 ,249 -,126
4 96,961 10,345 ,031 ,993 ,249 -,126
5 96,961 10,345 ,031 ,993 ,249 -,126

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 111,641
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than

,001.




Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 6,173 8 ,628
Model Summary
Step -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 96,961% ,160 ,218

Case Processing Summary

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Unweighted Cases® N Percent
Included in Analysis 84 100,0
Selected Cases Missing Cases 0 0
Total 84 100,0
Unselected Cases 0 ,0
Total 84 100,0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number

of cases.
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 14,680 4 ,005
Step1l  Block 14,680 4 ,005
Model 14,680 4 ,005
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.l.for EXP(B)
Lower Upper
CAR ,031 ,067 ,217 1 ,641 1,032 ,905 1,175
st ROA ,993 442 5,049 1 ,025 2,700 1,135 6,420
ep NPF ,249 ,284 173 1 379 1,283 , 736 2,238
1° FDR -,126 ,045 7,896 1 ,005 ,882 ,808 ,963
Constant 10,345 4,857 4,537 1 ,033 31098,948

a. Variable(s) entered on step 1:

CAR, ROA, NPF, FDR.




LAMPIRAN 4

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1. Bank Mega Syariah Indonesia
Nama : PT Bank Syariah Mega Indonesia
Alamat : Menara Bank Lobby Floor JI. Kapt. Tenden Kav. 12-14 A
Jakarta 12790
Telepon : (021) 7917 5500

Website : www.megasyariah.co.id

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum
konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di
Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi
CV Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega, Tbk.,
Trans TV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank
Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi
tersebut, pada tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi
beroprasi secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia.
Dan terhitung tanggal 23 September 2010 nama badan hukum Bank ini

secara resmi telah berubah menjadi PT. Bank Mega Syariah.

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang
disandangnya, PT Bank Mega Syariah selalu berpegang pada azas
keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan
fasilitas perbankan terkini, PT Bank Mega Syariah terus tumbuh dan
berkembang hingga saat ini memiliki 394 jaringan keja dengan komposisi:
8 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 Gallery Mega Syariah,
dan 324 kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang tersebar di Jabodetabek,
Pulau Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Dengan

menggabungkan profesionalisme dan nilai-nilai rohani yang melandasi


http://www.megasyariah.co.id/

kegiatan oprasionalnya, PT Bank Mega Syariah hadir untuk mencapai visi

menjadi “Bank Syariah Kebanggaan Bangsa”.

2. Bank Muamalat Indonesia
Nama : PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Alamat : Gedung Arthaloka Lt 5 JI. Jendaral sudirman Kav. 2
Jakarta 10220
Telepon : +62-21 2511414, 2511470, 2511451

Website : www.muamalatbank.com

Bank Muamalat merupakan bank syariah pertama di Indonesia
yang berdiri pada 1 November 1991 bertepatan 24 Rabiuts Tsani 1412 H.
Pendiriannya digagas oleh Majelis Ulama Indonesia, lkatan Cendikiawan
Muslim Indonesia, serta pengusaha muslim dengan dukungan Pemerintah
Republik Indonesia. Modal awal diperoleh dari sejumlah pribadi dan
pengusaha muslim dengan nominal sebesar Rp 84 Miliar. Tambahan
modal awal diperoleh dari masyarakat, sehingga jumlahnya menjadi
sebesar Rp 106 Miliar. Mulai beroprasi 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412
H. Modal dasar Rp 1.950.000.000.000,- modal ditempatkan dan disetor
penuh Rp 821.843.362.500,- kepemilikan Islamic Development Bank (IDB)
32,74%, Boubyan Bank 25,03%, Sedco Group 24,87%, Public 17,36%.

Bank Muamalat pada tahun 2011 mempunyai rating perusahaan A
dengan Stable Outlook (Fitch Rating), mempunyai Jaringan dan layanan
75 kantor cabang, 140 KCP, 145 Kantor Kas, 4.103 SOPP Pos, 475 ATM
Muamalt, 32.000 jaringan ATM Bersama dan BCA Prima, jaringan kator

luar negeri: Kantor Cabang Kuala Lumpur, Malaysia.

3. Bank Syariah Mandiri
Nama : PT Bank Syariah Mandiri
Alamat : Wisma Mandiri | JI. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 10340
Telepon : +62-21 2300 509, 3983 9000

Website : www.syariahmandiri.com



http://www.muamalatbank.com/
http://www.syariahmandiri.com/

Bank Syariah Mandiri tanggal berdiri 25 Oktober 1999 secara resmi
mulai beroprasi sejak Senin 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November
1999 dengan modal awal Rp 2.500.000.000.000,-, modal disetor Rp
1.158.243.565.000,- dan ekuitas sebesar Rp 3.073.264.468.871,-. Pada
tahun 2011 mempunyai kantor layanan 699 kantor layanan diseluruh
Indonesia dengan jaringan ATM total sebanyak 65.118 jaringan meliputi:
ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri Unit, ATM Bersama, ATM Prima, dan
Malaysia Electronic Payment System (MEPS). Bank Syariah Mandiri
mempunyai jumlah pegawai 11.788 orang dan mempunyai peringkat AA+
(idn), Fitch Rating 2011.

PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi
kegiatan oprasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai
spiritual inilah yang menjadi satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam
kiprahnya di perbankan Indonesia, dalam sejarahnya Bank Syariah
Mandiri pada tahun 1955 adalah PT Bank Industri Nasional (PT BINA),
1967 PT BINA berubah nama menjadi PT Bank Maritim Indonesia, 1973
PT Bank Maritim Indonesia berubah menjadi PT Bank Susila Bakti dan
pada tahun 1999 di konversi menjadi PT Bank Syariah Mandiri.

4. Bank Bank Negara Indonesia Syariah
Nama : PT Bank BNI Syariah
Alamat : Gedung Tempo Pavillion 1 JI. HR Rasuna Said Kav 10-
11 Lt 3-6 Jakarta 12950
Telepon : +62-21 21 2970 1946, 2966 7947

Website : www.bnisyariah.com

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat


http://www.bnisyariah.com/

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor

Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang
1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma'ruf Amin, semua produk BNI
Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan

syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal
19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari
faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk
perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI
Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17
Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point.



5. Bank Rakyat Indonesia Syariah
Nama : PT Bank BRI Syariah
Alamat : JI. Abdul Muis No. 2-4 Jakarta Pusat 10160
Telepon : +62-21 345 0336/27
Website : www.brisyariah.com

Berawal dari akuisis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk.,
terhadap Bank Jasa Artha pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya No. 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 PT Bank BRI Syariah secara resmi beroprasi. Kemudian PT Bank
BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroprasi secara
konvensional kemuadian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan

prinsip syariah Islam.

Berdasarkan perhitungan aset, pada tahun 2011 ini PT Bnak BRI
Syariah berhasil menduduki peringkat ketiga dalam kategori bank syariah.
Angka ini dilandasi oleh pesatnya pertumbuhan dari sisi aset, jumlah
pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga, dengan berfokus pada
segmen menengah kebawah dan mikro, PT Bank BRI Syariah
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai

ragam produk dan layanan perbankan.

6. Bank Centra Asia Syariah
Nama : PT Bank BCA Syariah
Alamat : JI. Jatinegara Timur No. 72 Jakarta Timur 13310
Telepon : (021) 850 5030

Website : www.bcasyariah.com

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi

syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bl No.


http://www.brisyariah.com/
http://www.bcasyariah.com/

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010.

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi
nasabah perseorangan, mikro, kecil dan menengah. Masyarakat yang
menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang
oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi merupakan target dari
BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan
oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran
(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin
EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya.
Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun menyampaikan
pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah khususnya dapat
menghubungi HALO BCA di 1500888.

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 49 jaringan cabang yang
terdiri dari 9 Kantor Cabang (KC), 3 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 3
Kantor Cabang Pembantu Mikro Bina Usaha Rakyat (BUR), 8 Kantor
Fungsional (KF) dan 26 Unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di
wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya,
Semarang, Bandung, Solo dan Yogyakarta (data per Agustus 2016).

7. Bank Syariah Bukopin
Nama : PT Bank Syariah Bukopin
Alamat : JI. Salemba Raya Nomor 55 Salemba Jakarta Pusat
10440
Telepon : (021) 230 0912

Website : www.syariahbukopin.com



http://www.syariahbukopin.com/

PT BANK SYARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut Perseroan)
sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula
masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank
Persyarikatan Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT Bank
Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak
2005 hingga 2008, dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang
sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Internasional didirikan di
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29
Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah Surat Keputusan
Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 Desember
1990 tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan
Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank
Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan operasi
berdasarkan surat Bank Indonesia (Bl) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr
tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan

Pemindahan Kantor Bank.

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh
Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank
Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia
yang memperoleh persetujuan dari (BlI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003
tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta nomor 109
Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT
Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin
kegiatan usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
melalui  Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia  nomor
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian
Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank
Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi
PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi



tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional Perseroan secara resmi
dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia
periode 2004 -2009. Sampai dengan akhir Desember 2014 Perseroan
memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11
(sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat)
Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh enam)
Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM BSB
dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin.
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